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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia termasuk negara agraris karena Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumberdaya alam yang sangat melimpah. Hal ini dapat dilihat dengan beragamnya jenis komoditas pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan yang sudah sejak lama diusahakan sebagai sumber pangan dan pendapatan masyarakat.

Kabupaten Bandung merupakan salah satu wilayah yang ada di Indosesia memiliki potensi untuk mengembangkan sektor pertanian, hal ini karena Kabupaten Bandung memiliki faktor geografis yang baik untuk membudidayakan komoditas pertanian. Faktor geografis tersebut antara lain jenis tanahnya mengandung bahan organik yang mampu menyuburkan tanaman dan kondisi iklimnya memenuhi persyaratan tumbuh tanaman. Selain kondisi geografis yang sangat mendukung, prospek usaha pertanian di Kabupaten Bandung juga sangat baik terutama dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Dengan bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan perekonomian, maka permintaan terhadap kebutuhan pangan akan terus meningkat. Hal ini merupakan peluang yang sangat bagus bagi usaha pertanian karena besarnya potensi sumber daya alam yang dimiliki, sehingga menjadi sumber pertumbuhan baru dalam perekonomian.
Sebagai komoditas yang mempunyai peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional, namun komoditas pertanian memiliki karakterisitik yang mudah rusak, karena kandungan airnya cukup tinggi, sehingga petani tidak dapat menyimpan hasil panennnya dalam jangka waktu cukup lama. Disamping itu fluktuasi harga komoditas pertanian tidak stabil, hal ini sering mengakibatkan kerugian bagi petani, karena terjadi ketidakpastian harga dalam memasarkan hasil panennya. Saat panen raya biasanya harga jual komoditas pertanian sangat rendah, hal ini akan berdampak terhadap pendapatan petani. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka harus dilakukan penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian, dengan harapan dapat meningkatkan nilai jualnya. 
Pascapanen adalah tahap penanganan hasil tanaman pertanian secara cepat  setelah pemanenan yang mencakup penyortiran, pembersihan, pengeringan, pendinginan,  pengemasan, dan penyimpanan, sehingga diperoleh produk pertanian yang kualitasnya lebih baik. Pada umumnya petani masih menjual hasil panennya langsung di lahan usahanya, tanpa ada perlakuan terlebih dahulu. Dengan adanya penanganan pasca panen, maka harga jual komoditas pertanian menjadi lebih tinggi, karena segmen pasarnya pada level menengah ke atas seperti ke supermarket.
Pengolahan hasil pertanian merupakan suatu teknik atau seni untuk mengubah bahan baku menjadi produk setengah jadi atau produk jadi  yang bertujuan untuk meningkatkan daya simpan ataupun meningkatkan nilai tambah suatu produk makanan. Biasanya pemasaran produk pertanian yang sudah dilakukan proses pengolahan, harga jualnya akan lebih tinggi dibandingkan dalam bentuk segar. Saat ini terdapat berbagai jenis produk olahan hasil pertanian yang diproduksi oleh UKM atau  Kelompok Wanita Tani di Kabupaten Bandung seperti keripik singkong, keripik pisang, keripik bayam, selai, dodol tomat, eggroll, sirup, kalua jeruk, manisan, wajit, rengginang, borondong dan lain-lain. Selain itu UKM telah mengembangkan olahan yang berasal dari hasil samping buah pisang yaitu abon jantung pisang.
Pisang merupakan tanaman yang dapat tumbuh di negara tropis. Indonesia merupakan salah satu negara produsen pisang dunia. Saat ini Indonesia telah memproduksi sebanyak 6,20% dari total dunia dan 50% produksi pisang Asia berasal dari Indonesia. Pisang merupakan komoditas yang paling banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia, sekitar 45% konsumsi buah-buahan adalah pisang (Suyanti dan Supriyadi, 2008:8). Selanjutnya Suyanti dan Supriyadi (2008:15) menambahkan bahwa buah pisang mempunyai kandungan gizi yang baik, antara lain menyediakan energi yang cukup tinggi dibandingkan dengan buah-buahan yang lain. Pisang kaya akan mineral seperti kalsium, magnesium, besi, fosfor dan kalium serta mengandung vitamin B; B6; dan C. Komposisi gizi buah piang dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1.
Komposisi Gizi yang Terkandung dalam 100 Gram Buah Pisang Ambon Bagian yang Dapat Dimakan

	No.
	Kandungan Gizi
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
	Kalori

Protein

Lemak

Karbohidrat

Kalsium (Ca)

Fosfor (P)

Zat besi (Fe)

Vitamin A

Vitamin B1

Vitamin C

Air
	99 kal

1,20 g

0,20 g

25,80 g

8,00 mg

28,00 mg

0,50 mg

146,00 S.I.

0,08 mg

3,00 mg

72,90 g

	Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1981)


Pisang tidak hanya dimanfaatkan dalam bentuk buahnya saja, akan tetapi terdapat bagian lain dari tanaman pisang yang dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah jantung pisang. Jantung pisang merupakan sisa bunga pisang yang tidak bisa menghasilkan buah. Jantung pisang kurang diminati oleh manusia karena memiliki rasa yang tidak begitu enak, sehingga nilai ekonomisnya relatif rendah. Namun dibalik rasa yang kurang enak terdapat sisi lain yang sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh manusia, yaitu kaya akan kandungan gizinya. Menurut Aspiatun (2004) menyatakan bahwa dalam 100 gram jantung pisang mengandung serat pangan total sebanyak 70% berat kering. Adapun kandungan gizi jantung pisang dapat dilihat pada tabel 1.2.
Tabel 1.2
Komposisi Gizi yang Terkandung dalam 100 gram Jantung Pisang Ambon yang Dapat Dimakan
	No.
	Kandungan Gizi
	Jumlah

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	Energi 
Protein

Lemak

Karbohidrat
Kalsium

Fosfor

Zat Besi

Vitamin A

Vitamin B1

Vitamin C
	31 kkal

1,2 gr

0,3 gr

7,1 gr

30 mg

50 mg

0 mg

170 IU

0,05 mg

10 mg


Sumber Informasi Gizi : Berbagai publikasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia serta sumber lainnya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam rangka meningkatkan cita rasa jantung pisang, terdapat salah satu Kelompok Wanita Tani (KWT) Subur Mukti di Kampung Palasarai, Desa Cikalong, Kecamatan Cimaung, Kabupaten Bandung yang telah memanfaatkan jantung pisang dengan cara diolah menjadi abon. Dengan semangat yang dimiliki oleh kelompok tersebut dalam menjalankan usahanya, saat ini abon jantung pisang sudah diproduksi secara rutin untuk melayani konsumen yang membutuhkan. Namun demikian pemasarannya masih terbatas, mengingat skala usaha yang dijalankannya relatif masih kecil. 

Dalam rangka pengembangan dan pembinaan terhadap pelaku usaha, maka terdapat peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, baik  pemerintah daerah maupun pusat. Menurut Peraturan daerah Provinsi Jawa Barat Nomor : 10 tahun 2010 tentang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Dalam Bab I Ketentuan Umum pasal 1 menjelaskan tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan  yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Sedangkan pelaku usaha menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani adalah setiap orang yang melakukan usaha sarana produksi pertanian, pengolahan dan pemasaran hasil pertanian, serta jasa penunjang pertanian yang berkedudukan di wilayah hukum Republik Indonesia. 

Berdasarkan pada beberapa Peraturan Pemerintah tersebut di atas mengenai kegiatan usaha sesuai dengan kriteria usaha yang dikelolanya, maka skala usaha yang dijalankan oleh Kelompok Tani Subur Mukti termasuk pada kriteria Usaha Mikro dalam bidang pengolahan hasil pertanian, yaitu berupa abon jantung pisang.
Produk abon jantung pisang yang diproduksi oleh Kelompok Tani Subur Mukti rasanya hampir mirip dengan abon pada umumnya dan cocok dikonsumsi oleh orang yang vegetarian. Namun saat ini abon jantung pisang belum banyak dikenal oleh masyarakat luas karena pemasarannya masih terbatas di wilayah Kabupaten Bandung. Walaupun ada konsumen dari kabupaten lain dan dari luar Jawa Barat seperti Malang dan Riau, namun tidak secara rutin, bahkan ada konsumnen yang membeli abon jantung pisang untuk dibawa ke Belanda sebagai oleh-oleh, itupun tidak secara rutin. 

Di lain pihak terdapat pelaku usaha yang sudah membuat aneka olahan makanan dengan menggunakan bahan baku dari jantung pisang yang berada di wilayah Kota Cimahi yaitu CV. BIANCA. Produk olahan yang diproduksi oleh CV BIANCA yaitu dendeng jantung pisang sehingga dikenal dengan merek dari perusahaan tersebut adalah DENJAPI (Dendeng Jantung Pisang), jenis olahan lainnya berupa rendang jantung pisang, sambal goreng jantung pisang dan abon jantung pisang. Berdasarkan hal tersebut C.V BIANCA merupakan salah satu pesaing bagi Kelompok Wanita Tani Subur Mukti dalam memasarkan abon jantung pisang walaupun produk C.V BIANCA juga pemasarannya masih terbatas. 
Dari hasil wawancara dengan pelaku usaha abon jantung pisang, bahwa usaha pengolahan abon jantung pisang yang dikelola oleh Kelompok Wanita Tani Subur Mukti ini dimulai sejak tahun 2010, namun pada tahun pertama baru tahap percobaan, sehingga volume penjualannya masih sangat sedikit. Data hasil penjualan abon jantung pisang sejak tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 disajikan pada tabel 1.3.

Tabel 1.3.

Data Penjualan Abon Jantung Pisang Tahun 2010 – 2015

	No.
	Tahun
	Lokasi Penjualan
	Volume/Bulan
	Keterangan

	1.
	2010
	Puskesmas Cikalong
	30 kemasan
	isi 80 gram/ kemasan

	2.
	2011
	Pameran
	20 – 30 kemasan
	

	
	
	PIA Kawitan Pangalengan
	100 kemasan
	

	
	
	Pasar Tani Pemda Kabupaten Bandung
	100 kemasan
	

	
	
	Poned (pondok Nipas Desa)
	100 kemasan
	

	3.
	2012
	Pameran
	25 – 35 kemasan
	

	
	
	PIA Kawitan Pangalengan
	200 kemasan
	

	
	
	Pasar Tani Pemda Kabupaten Bandung
	100 kemasan
	

	
	
	Poned (pondok Nipas Desa)
	100 kemasan
	

	4.
	2013
	Pameran
	20 – 40 kemasan
	

	
	
	PIA Kawitan Pangalengan
	200 kemasan
	

	
	
	Pasar Tani Pemda Kabupaten Bandung
	100 kemasan
	

	
	
	Poned (pondok Nipas Desa)
	150 kemasan
	

	5.
	2014
	Pameran
	25 – 45 kemasan
	

	
	
	PIA Kawitan Pangalengan
	200 kemasan
	

	
	
	Pasar Tani Pemda Kabupaten Bandung
	200 kemasan
	

	
	
	Poned (pondok Nipas Desa)
	200 kemasan
	

	6.
	2015
	Pameran di Gedung Sate sebulan sekali
	25-50 kemasan
	isi 150 gram/ kemasan

	
	
	Poned (pondok Nipas Desa)
	150 kemasan
	

	
	
	PUSKESMAS Cimaung
	50 kemasan
	

	
	
	PUSKESMAS Al-Ikhsan
	50 kemasan
	

	
	
	BRI Cimaung
	30 kemasan
	

	
	
	Ponpes Al-Itifak
	80 kemasan
	

	
	
	Yayasan Tiga Jari
	400 kemasan
	

	
	
	PIA Kawitan
	80 kemasan
	

	
	
	Pasar Tani Pemda 
	30 kemasan
	

	
	
	ITB
	20 kemasan
	


Sumber : Hasil wawancara dengan pelaku usaha abon jantung pisang (2015).

Dari data penjualan yang diperoleh menunjukkan volumenya relatif masih rendah, hal ini karena wilayah penjualan abon jantung pisang masih terbatas. Selain itu sebagian besar masyarakat masih belum banyak yang mengetahui tentang produk abon jantung pisang.  Hasil survey pendahuluan bulan Oktober 2015 mengenai kepuasan dan loyalitas pelanggan terhadap abon jantung pisang pada 30 orang responden dapat dilihat pada tabel 1.4.  
Tabel 1.4
Hasil Survey Pendahuluan pada Konsumen Abon Jantung Pisang

	No.
	PERNYATAAN
	Persentase Jawaban

	
	
	SS
	S
	RG
	TS
	 STS

	1.
	Produk abon jantung pisang sangat enak.
	20.00
	60.00
	16.67
	3.33
	0.00

	2.
	Bentuk kemasan abon jantung pisang sangat menarik
	30.00
	53.33
	16.67
	0.00
	0.00

	3.
	Harga abon jantung pisang sangat sesuai dengan kualitas produk
	26.67
	60.00
	13.33
	0.00
	0.00

	4.
	Harga abon jantung pisang terjangkau oleh semua lapisan masyarakat
	23.33
	60.00
	16.67
	0.00
	0.00

	5.
	Abon jantung pisang sangat mudah di dapat
	6.67
	13.33
	40.00
	33.33
	6.67

	6.
	Lokasi penjualan abon jantung pisang sangat strategis
	10.00
	6.67
	33.33
	50.00
	0.00

	7.
	Saya selalu membeli produk abon jantung pisang 
	6.67
	13.33
	30.00
	46.67
	3.33

	8.
	Saya selalu merekomendasikan produk abon jantung pisang kepada teman-teman saya
	3.33
	30.00
	13.33
	53.33
	0.00

	9.
	Kualitas abon jantung pisang sangat memuaskan saya.
	13.33
	30.00
	46.67
	10.00
	0.00

	10.
	Harga abon jantung pisang sangat memuaskan saya.
	10,00
	70,0
	16,67
	3,33
	0,00

	11.
	Kemudahan untuk mendapatkan abon jantung pisang.sesuai harapan saya.
	0.00
	6.67
	43.33
	46.67
	3.33

	12.
	Informasi tentang abon jantung pisang sangat lengkap.
	6.67
	43.33
	33.33
	16.67
	0.00


Sumber : Hasil pengolahan data (2016)
Berdasarkan hasil survey pendahuluan terhadap 30 orang konsumen produk  abon jantung pisang menunjukkan bahwa lebih dari 70% cenderung menyatakan sulit untuk mendapatkan abon jantung pisang. Lebih dari 80% konsumen cenderung menyatakan lokasi penjualan abon jantung pisang tidak strategis. Lebih dari 80% konsumen cenderung jarang membeli abon jantung pisang. Lebih dari 60% konsumen abon jantung pisang loyalitasnya masih rendah. Lebih dari 60% konsumen cenderung menyatakan sulit untuk mendapatkan informasi tentang abon jantung pisang. Sekitar 50% konsumen cenderung menyatakan informasi tentang abon jantung pisang kurang jelas. 

Disamping survey pendahuluan kepada konsumen abon jantung pisang, dilakukan juga kepada calon konsumen di wilayah Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung dan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat melalui wawancara (secara lisan). Adapun data hasil wawancara terhadap calon konsumen tersebut disajikan pada gambar 1.1. 
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Dari hasil survey pendahuluan terhadap 15 orang calon konsumen abon jantung pisang melalui wawancara diperoleh data sesuai pada gambar 1.1 yaitu : sebanyak 3 orang (20 %)  sudah mengetahui tentang abon jantung pisang dan 12 orang (80%) tidak mengetahui abon jantung pisang, sebanyak 1 orang (6.66%) yang mengetahui harga abon jantung pisang dan 14 orang (93,33%) tidak mengetahuinya, sebanyak 1 orang (6,66%) yang mengetahui tempat penjualan abon jantung pisang dan 14 orang (93,33%) tidak mengetahuinya, sebanyak 3 orang (20%) tahu informasi tentang abon jantung pisang dan 12 orang (80%)  tidak mengetahui informasi tentang abon jantung pisang. 

Berdasarkan dari hasil kedua survey pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa abon jantung pisang yang diproduksi oleh Kelompok Wanita Tani Subur Mukti masih belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, sehingga volume penjualannya masih sangat rendah. Kurang dikenalnya oleh masyarakat luas karena penyampaian informasinya belum dilakukan secara optimal. Salah satu bentuk pendekatan pemasaran yang dapat digunakan oleh para pemasar adalah melalui bauran pemasaran (marketing mix). Bauran pemasaran adalah sejumlah alat-alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk meyakinkan obyek pemasaran atau target pasar yang dituju yaitu Product (produk), Price (harga), Place (tempat) dan Promotion (promosi), (Kotler dan Keller, 2012). 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan menunjukkan bahwa dari keempat bauran pemasaran terdapat dua faktor yang menjadi masalah yaitu faktor promosi dan distribusi. Promosi merupakan  suatu upaya yang biasanya dilakukan oleh perusahaan untuk menginformasikan atau menawarkan produk atau jasa yang bertujuan untuk menarik calon konsumen agar membeli atau mengkonsumsinya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan. Dari hasil survey pendahuluan terhadap konsumen dan calon konsumen produk abon jantung pisang cenderung menyatakan sulit untuk mendapatkan informasi tentang abon jantung pisang. Selain itu konsumen juga cenderung menyatakan informasi tentang abon jantung pisang kurang jelas. Demikian juga dengan calon konsumen masih banyak yang belum mengetahui tentang produk abon jantung pisang. 

Hasil survey pendahuluan juga  terlihat bahwa selain faktor promosi ternyata distribusi menjadi salah satu faktor penyebab, hal ini terlihat dari sekian pertanyaan tentang distribusi menunjukkan kecenderungan sulit untuk mendapatkan abon jantung pisang dan lokasi penjualannya tidak strategis. 

Pada dasarnya dari keempat bauran pemasaran untuk produk abon jantung pisang menunjukkan dua faktor dominan yang mempengaruhinya. Pertama faktor promosi yang belum diterapkan secara oftimal. Hal ini terkait dengan produk abon jantung pisang yang merupakan produk unik yang belum tersosialisasikan karena ada keterbatasan yaitu kamampuan dalam pemasaran belum bagus dan kreatifitas serta pendanaan promosi. Selanjutnya saluran distribusi menjadi fakor kedua, hal ini menjadi penting untuk memperoleh produk, sehingga konsumen mendapatkan jangkauan lebih mudah. Berdasarkan hasil survey pendahuluan pemasaran produk abon jantung pisang lebih banyak di sekitar wilayah UKM tersebut.   
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian terkait, dengan judul “Pengaruh Promosi dan Saluran Distribusi Abon Jantung Pisang terhadap Minat Beli dan Implikasinya pada Keputusan Pembelian.” 

1.2.  Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses pengkajian dari permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Masalah yang sudah diidentifikasi perlu dirumuskan, dan jika perlu dibatasi (pembatasan masalah). Rumusan masalah pada dasarnya adalah upaya peneliti mengurai atau mengembangkan permasalahan ke arah yang bisa lebih terukur dan dapat diuji (Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, 2014:37). Pada sub bab ini akan dibuat identifikasi masalahan dan rumusan masalah mengenai promosi, saluran distribusi dan keputusan pembelian.
1.2.1.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, diperoleh masalah yang teridentifikasi sebagai berikut :

1) Perusahaan tidak memiliki target yang jelas.

2) Jumlah penjualan masih rendah.

3) Masyarakat masih belum banyak yang mengenal abon dari bahan jantung pisang.

4) Kurangnya promosi.
5) Terbatasnya dana untuk kegiatan promosi.

6) Kreatifitas dalam kegiatan promosi masih rendah.

7) Adanya pesaing yang memproduksi abon jantung pisang.

8) Belum jalannya program pemasaran dari pelaku usaha.

9) Distribusi penjualannya belum luas masih sekitar wilayah KWT Subur Mukti.  

10) Tempat/lokasi penjualan tidak strategis. 

11)  Loyalitas konsumen masih rendah.

1.2.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1) Bagaimana tanggapan konsumen mengenai promosi yang dilakukan UKM dalam memasarkan produk abon jantung pisang.
2) Bagaimana tanggapan konsumen mengenai saluran distribusi yang dilakukan UKM dalam mendistribusikan produk abon jantung pisang.
3) Bagaimana minat konsumen untuk membeli abon jantung pisang. 

4) Bagaimana keputusan pembelian konsumen.

5) Apakah terdapat  pengaruh promosi dan saluran distribusi terhadap minat beli konsumen  secara simultan maupun parsial.

6) Apakah terdapat pengaruh promosi, saluran distribusi dan minat beli terhadap keputusan pembelian secara simultan maupun parsial.
7) Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung dari promosi dan saluran distribusi terhadap keputusan pembelian melalui minat beli.
1.3.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui :

1) Promosi yang dilakukan supaya abon jantung pisang dapat dikenal oleh masyarakat luas.

2) Saluran distribusi abon jantung pisang yang dilakukan oleh perusahaan.

3) Minat konsumen untuk membeli abon jantung pisang. 

4) Keputusan pembelian abon jantung pisang.

5) Faktor-faktor yang mempengaruhi tentang promosi dan saluran distribusi terhadap minat beli konsumen dan calon konsumen.

6) Besarnya pengaruh promosi dan saluran distribusi terhadap minat beli konsumen.

7) Besarnya pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

 1.4.1. Manfaat Teoritis

1) Diharapkan dapat berguna dalam menerapkan ilmu yang telah ditempuh selama mengikuti pendidikan dan membandingkan apa yang telah dipelajari secara teori dengan kenyataannya di lapangan.

2) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para akademisi untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2. Manfaat Praktis

1) Sebagai gambaran yang dapat digunakan pelaku usaha abon jantung pisang untuk mempertahankan dan menambah pelanggan melalui strategi kepuasan pelanggan. 

2) Sebagai bahan acuan yang dapat digunakan pelaku usaha dalam mempertahankan kualitas, sehingga dapat menciptakan nilai tambah.
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Gambar 1.1


Hasil Survey Pendahuluan pada Calon Konsumen Abon Jantung Pisang.





Sumber : Survey Pra Penelitian (2015)
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